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BAB 5 liASlL PENELIT.IAN DAN ANALISIS HASIL PENELlTlAN 

5.1 llasil Pcnclilian 

5.1.1 Dclcrminasiii lumbuhan 

Tumbuhan yang diucliti, dinyalakan scbagai f~'upalorium lriplim:rve Yah!. olch 

Pusat Penclitian dan Pcngembangan Diologi-LIPI Balai Penelitian dan Pengembangan 

Botani Herbarium Bogor ~icnse . (Lampiran 8.) 

5.1.2 llasil pcnL.'Criksaan pcndahuluan tumbuhan 

5.1.2.1. Hasil Pcmcril\:s;,aau morfologi : 

Basil pemeriksaan morf;-ologi dibandingkan dengan pustaka tertcra pada Tabel : 5.1 

Tab~cl : 5.1 Hasil Pcmcriksaan morfologi tumbuhan. 

~?.~~~~!~.=~~!-~~y!_~~~F~~!!Js.~.!~~~~~~.~~.~:-~~-=o~:::o=~~o===·==ci2~0~:~0~0~-~~~-o-oc~~o~~~~!:~ . .T?.o~:iYO:.:o-:o o• 
_ _I~~:1b~ h-~~!0~-- ---------------- ---~~~~-~~1--~oi_!~ggi_} 00~ Io_Q_Q_~~~--o-------o ' -~~!~~~!~?. .... ~i~gg\}09.0~} __ Q_Q ___ ~!.l~o .. ·--· .. ·--··· 
Batang Bcrikayu, beruas-ruas wa1:na I Berkayu, bcruas-ruas warna 

mer,ah muda ' merah mucla 
' • - ~4-· · 4 - • •.•••• • ··-··· -·-···. •••• ••• . • • ' • • • 040 . •. • • • 

Daun Tum,ggal, bcrhaclapan, bcntuk Tunggal, berhadapan, bcntuk 
lans;'Cl, tcpi rata atau bergcrigi, lanscl, tcpi rata atau bcrgcrigi 
uju111g runcing agak , ujung runcing agak 
mcltengkung kc bawah pangkal mclengkung kc.; bawah pangkal 
mcnuncing, pcrmukaan li,cin mcruncing, pcrmukaan licin -
dan mcngkilat tulang da~n tulang daun mcnyirip, 
mcmyirip, ukuran claun 3-9 em x ukuran daun 5-S em x 1-2 em. 

I 

1-2,,5 em warna hijau warna hijau kckuningan, bau 
kckttmi1wan, bau aromatik. aromatik. - ---------· --------__ __ o _ _ ~ ···--------.- ------ ----------- - --- ---- ~--· -·- ---- .. 

Bu~1g_a ____ 
0 

__ _ __ __ __ ti~a;~ _dit_~1~1ul~~n _ _ . --·- _________ __ _ 

0~0~_: 1_~-------- ____ ______________ j_to~~-~~--~i-~~-11~~~~~~ ------------------o··--·--o---0-_j __________ __ ___ _____________________ _, __ -0 00 00000000000 .... --· 0 
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Hnsil pcmcriksnan anatomi. 

i . r.:. ,. 
1--- .. 

3 ..•• • . 
4 ••• 

5 ...••• 

2 
6 ••• . . . . . . 
7 •.. 

Pengamatan : 

Gam bar : 5. l Iris an meiintang daun E.tripiinerve V a hi 

Epidermis ( t ): Epidermis atas terdiri dari l lapis sel berbentuk poligonal dan 

memanjang, pada epidermis tcrclapat stomata tipc ani sositik (2) , lcbih banyak 

terdapat pada epidermis bawah. 

69 

Mesotil : Terdiri dari jaringan palisade (3) satu lapis dan jaringan bunga karang ( 4) 

beberapa lapis sel yang berisi butir-butir klorofil (5) dan tetes-tetes minyak (6) Pada 

ibu tulang daun terlihat berkas pengangkut tipe kolateral (7) dan terdapat jaringan 

kolenkhim (8) pada sudut bagian atas dan bagian bawah . 
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5.1.2.3. llasil pcmc;riksann pcndahuluanl(.andungan kimia 

Pada pcmcriksaan pcndahuluan kandungan kimia , ditemukan adanya : minyak 

atsiri, terpcnoid, tanin, kumarin, dan flavonoid. 

5.1.3. Ibsil pcmlnualau ~ca·hul{ dauu l::. triplinervc. 

Cabang bcrdaun E. lriplinerve ditcrima dari BALITTKO Bogar tanggal 9 

Mci 1993 . Pucuk dc.:ngan daun scbanyak 7 hclai dan semua daun di ba wahnya 

diambil, dicuci dan diangin-anginkan sampai kering. Kemudian digiling dan 

diayak di Lcmbaga Trcub Bogar dcngan mcsin pcnggiling merck Retsch Muhlc 

dan ayakan scrbuk ( 4/l &). 

5.1.4. Hasil cl(.straJisi scrbuk daun E. triplinerve. 

2,250 kg scrbuk simpli:x;ia dimascrasi 3 kali dcngan 8 L etcr minyak ta.nah sclama 3 

hari. Sctclah disaring, dikisatkan dengan penguap putar (rotavapor) suhu 40° 

tckanan 200 ml3ar, cli.ipcrolch ckstrak ctcr minyak tanah kcntal 92,1 g. Ampas 

dimaserasi dcngan 8 L klorofonn dcngan cara sepcrti di atas, dipcrolch ckstrak 

kloroform kcntal 52,84'9 g. Ampas dari ekstrak kloroform, dima.scrasi dcngan 8 L 

metana! dcngan cara !;Cpcrti di alas dipcrolch ckstrak rnctanol k<.:ntal ]02,2 g 

5.1. 5. Hasil uji :Jtldivitas anliplasmodium tcrhadap ckstral(. 

Scbclum dilakukan uj ~i aktivitas antiplasmodium, dilakukan pcmbiakan 

P. Jalciparum untuk m .cngctahui siklus hidupnya. 

Siklus hidup P. falcipar!lllll yang ditcliti tcrnyata berlangsung antara 46-47 jam, dan 

semua Plasmodium datam bentuk aseksual. 

:· ·· ... 

j 
. J 

.J 
j 

·1 
• I 
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5.1.5.1. Pcngama(~n hasil uji ali.tivitas antiplasmodium tcrhadap ckstrak 

daun E.triplincrl'e 

Untuk mcngctahui a<ktivitas antiplasmodium dari masing-masing ckstrak , kontrol 

ncgatif dan konlrol ptositif~ dilakukan pcnghitungan jumlah skizon hidup yane 

mcmpunyai minimal 3 in1ti dihitung tcrhadap. 200 l'..fa/c:iparum dalam sctiap sun'lur 

mikro. Hasil pcngamatan tcrtcra pada Tabcl : 5.2 dan Tabel:5.3 . 

Kclcrangan : 

Tabcl 5.2 . . 
Jumlah skiz10n hidup minimal 3 inti sctiap 200 plasmodium 
dalam kontrol ( -1 ), kontrol ( -2), kontrol ( + 1) dan kontrol (+2) 

Macam uji Pcngulangan Jumlah skizon per 
200 plasmodium 

K(-1) I 114 
2 118 
3 123 

Rata2: 113,3 ± 4,5 

K(-2)1 I 119 
2 114 
3 125 

Rata2 : 119,3 ± 5,5 

K(+l) I 0 
2 0 
l () 

K(+2) I 0 
2 0 
3 0 

K( -I) = kontrol ncgatif I tampa pcmbcrian 0. 1% DMSO 
K(-2) = kontrol ncgatif2 dcngan pcnambahan 0. I%DMSO. 
K(+ I)= kontrol posilif 1 bcrisi klorokuin difosfal ckuivalcn clcngan 4 pMol /5())_Ll, clarah medium 

tanpa DMSO. 
K(+2) = kontrol positif 2 bcr-isi klorokuin difo.sfal ckuivalcn clcngan 4 pMol/50 uL darah medium 

dcngan pcnambah.an 0, I% DMSO. 
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Tabei • 53 _ 

Jumlah skjzon hidun minimal 3 inti setian 200 P. fa!ciuamm. l . . J •• .1. 

dalam surnur mikro berisi ekstrak daun E. trip!inerve. 

Ekstrak Pengu- Kl K2 K3 K4 K 5 K6 K(-2) 
Iangan 

Eter I 0 () 13 29 40 98 11 9 
min yak 2 0 () I~ 43 54 90 114 
tanah 3 0 8 29 36 82 110 125 

Kloro- 1 0 9 68 85 106 101 119 
form 2 0 7 50 89 97 106 114 

3 0 16 42 80 102 11 0 125 

Met an- 1 0 15 53 81 110 1 I I 119 
ol 2 0 16 65 86 109 110 114 

3 0 20 71 80 12 1 120 125 

Keterangan : 

K = kadar bahan uji 
K(-2) = kontrol negatif dengan DMSO 0, I% tanpa pemberian bahan uji 
Kl = 10.000 ~Lg/mL K4 = I 0 ~tg/mL 

K2 = 1 . OOO~tg/mL KS = 1 ~tg/mL 

K3 = 1 00 ~tg/mL K6 = 0,1 ~tg/mL 

5.1.5.2. Analisis data uji aldivitas antiplasmodium tcrhauap t~kstral< uaun 

E. trip/inerve 

Pada pengamatan terhadap kontroi negatif, ternyata penambahan 0, 1% DMSO 

tidak mempengaruhi pertumbuhan P.falciparum in vitro ( Perhitungan statistik pada 

Lampiran : 9 ) 

Pada pengamatan terhadap kontrol positif, semua plasmodium mati . Ini berarti 

bahwa P. falciparum 1.2300 sensitifterhadap klorokuin_ 
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5.1.5.2.1. Mcnghitlmng IC~o 

Dari data jumlah skiz on hidup minimal 3 inti diperoleh data prosen penghambatan 

masing-masing ekstrak terhadap pertumbuhan P. jalciparum . Dari data prosen 

penghambatan dapat di hu a t kurva hubungan antara probit proscn· pcnghambatan 

dengan log. kadar . Dari kurva terscbut dapat diperhitungkan ICso, yaitu kadar dimana 

prosen penghambatan p·ertumbuhan skizon sebesar 50% . 

Harga IC50 dari bermac;am-macam ekstrak ditemukan sebagai berikut (Lampiran 1 0) : 

Ekstrak dalam eter miny ak tanah : IC so sebesar 2,25 ~tg/mL 

Ekstrak dalam kloroforrm IC5o sebesar 14,78 ~tg/mL 

Ekstrak dalam metanol : IC50 sebesar 27,24 ~tg/m.L 

5.1.5.2.2. Analisis vmrian (ANA VA) 

Dari uji ANA VA (Lamp·aran : I I) diperoleh kesimpulan bahwa : 

1 . Ada perbedaan pengaruh secara bermakna yang ditimbulkan oleh setiap ekstrak 

dari daun E. tripline rve terhadap pertumbuhan P. jalciparum in vitro . 

2 . Ada perbedaan pengaruh secara bermakna yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan 

kadar dalam sctiap ck strak dari daun /·,·. triplinerve tcrhadap pcrtu mb uhan 

P. jalciparum in vitro . 

Dari basil tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa : ekstrak dalam eter 

minyak tanah dari daun iF:. triplinerve adalah paling potensial sebagai anti 

P. jalciparum in vitro dibandingkan dengan ekstrak dalam kloroform dan ekstrak 

dalam metanol; dan yang paling kurang potensial adalah ekstrak dalam metanol. 
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5.1.6. Basil isolas.:.i scnyawa 1\.andungan ckstrak daun E.tripliuerve. 

Tcrhadap cksttak cttcr minyak tanah dan ckstrak kloroform dilakukan fraksinasi 

dcngan kr?matografi kolom, kcmudian fraksi yang dipcrolch dimurnikan dcngan 

rckrislalisasi alau dcnt2:,<Ul MPLC ("Middle Pressure Liquid Chromatography" 

5.1.6.1. lsolasi dan pCOvllli"Uian l\.andungan ckslrak clcr minyak lanah : 

Pcmisahan dcngan Kromatografi kolom ( kondisi scbagai bcrikut: Fasc diam : Si 

gel., Fasc gcrak : hcksam I ctil asclat = 4 : I gradicn _,.. ctil asctal) dipcrolch 2 

isolat scbagai bcril~ut: 

Isolat I : 

lsolat l dicuci dcngan IT\1c0H bcrkali-bli, kcmudian dirckristalisasi dcngan ctcr , 

diperolch kristal bcntuk jarum dan lempcng, warna putih (120 mgram) 

lsolat II: 

lsolat II dimurnikan dcn~an alat MPLC (Kolom : RP-18, clucn : MeOH I air= 33 

67; 50 : 50). Dipcrolcb kristal bcntuk lcmpeng, jcrnih, tak bcrwarna (90 mgram) 

5.1.6.2. Jsolasi dan pcmmrnian kandungan ckstrak kloroform: 

Tcrbadap ckslrak kloroform dilakukan kromalograli kolorn, mula-rnula <.h:ngan 

kolom Aluminium oksic~.a, pcngcmbang kloroform/mctanol= 7:3 gradicn _,.. mctanol, . . 1 

I 

kcmudian terhadap fraiksi yang dipcrolch. dilakukan pcmurnian dcnga.n MPLC 
I 

' ' 

(Kolom: RP-18, pcngcrmbang : McOH I air;= 28 : 72) dipcrolch Isolat III bentuk 

' 
hablur scpcrti sisik/ lcmpcng warna jcrnih agak kotor (60 mgram ). 

Tcrhadap kctiga isol;at. tcrscbut dilakukan Kromatograli Lcmpcng Tip is (KL T) 

dipcrolch hasil scbagai bcrikul : 
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Tabel : 5. 10 . 
Data KL T isolat ekstrak daun E. triplinerve. *) 

Isolat Bentuk isolat Warna bercak Rf 
I Hablur bentuk Kuning tua 0,20 

jarum dan lempeng, 
warna putih 

II Hablur bentuk Fluresensi 0,18 
lempeng, jernih, tak ungu 
berwarna 

III Hablur bentuk Fluoresensi 0,12 
lempeng atau sisik, biru terang 
jernih, agak coklat 

*) Kondisi: Fase diam : Silica gel ; Fase gerak : heksan/etil asetat = 4:1, 
Penampak bercak : anis aldehid asam sulfat. Deteksi : sinar uv 366 nm 

5.1.7. Hasil uji aktivitas antiplasmodium terhadap isolat 

Terhadap 3 isolat yang diperoleh dilakukan uji aktivitas anti P. falciparum, dengan 

cara sama seperti terhadap bermacam-macam ekstrak 

5. 1.7.1. Pengamatan basil uji aktivitas antiplasmodium terhadap isolat 

Dengan cara seperti pada ekstrak diperoleh hasil prosen penghambatan 

bermacam-macam isolat ekstrak daun E. triplinerve terhadap pertumbuhan 

P. falciparum in vitro seperti tertera pada Tabel : 5.11 
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~· ·~ · ·_..,!.. __ :__·' : ·-· .. 
. . . 

----- --.-·:: . . -·· - · ·.:--- - ;- ... -__. __ · ... -

Tabcl : 5.11. 

Proscn pcnghambatan bcrmacam-macam isolat ckstrak daun 
E. Lriplincrve tcrhadap pcrtumbuhan P. jc:ilciparum in vitro. 

- -

I" 
Isolat Pcngu- K 1 1<.2 K3 K4 K5 KG K7 

.. .... . .. .. .. _ _lan~_;an . 
I I 5~ IX I:\ 17. ,I () -

2 (,l:) ll IX 17 l\ u -
l 5( '1 IX X 4 5 () -

Rata2 5~ 22 l3 11 5,6 0 -
SD (±) :".0 7.5 5.0 6,5 2.1 

ll 1 - 100 ')8 n 5~ ..j..j. 27 
2 - 'JX 100 76 .j.') .J.7 30 
l - ll"ll"l ll'il) n 67 11 42 

Rala2 - ')') ,3 ')') ,3 77,3 5~ 40,6 . 33 
SD (±) 1, 15 I, 15 1.15 'J.O X,S 7.94 

Ill 1 1 t~IO 100 87 69 J.j. 5 -
2 10 0 100 && 65 36 I 1 -
3 100 100 7') 60 24 2 -

-------~-~---·· -~Q~~~~)~--1~:~~~:--·~·' ---~-~~~~ - - ···-. 1 ._ .~;~;.---1~;:~-- -~~j-~.J.-~~~~---- ·.1 ___ ~---·-- - · --
Kclcrangan : 
Kl = 200~lg/mL 
K2 = 1-00 j.lg/mL 
K3 = 50 ~tg/mL 

K-+= 25 
K5 = 12,5 
K6 = 6,25 

~tg/mL 

~Lg/mL 

~tg/mL 

' K7 = 3,125 Fg/mL 

5.1.7.2. Analisis data uji ali.tivitas antiplas1~1odium tcrhadap isolat 

5.1.7.2.1. Pcrhituugan llma·ga IC5o 

Perhitungan IC~o tcrrtcra pada Lamp. 12. dengan hasil sebagai bcrikut: 

lsolat I : lCso = 139,78 ltg/mL. 

Isolat 11 : lCso = 7,17 J..lg/mL. 

Isolat III : ICso = 18,82 l~Lg/mL. 

5.1. 7.2.2. Analisis vari<ul (ANA VA). 

Hasil analisis varian adalah scbagai bcrikut: (Lampiran : 13). 

1. Ada perbedaan pemgaruh sccara bcrmakna yang ditimbulkan olch sctiap isolat 

ckstrak daun L·. Lriplinerve tcrhadap pcrtumbuhan P . .falcipamm in vitro. 
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2. Ada perbedaan pengaruh secara bermakna yang ditimbulkan oleh adanya 

perbedaan kadar dari setiap isolat ekstrak daun E. triplinerve terhadap 

pertumbuhan P. fcclcipamm in vitro 

5.1.7.2.3. J'(~•·hitung.<~n Bcda Nyata .Jujur (BN.J) 

Hasil perhitungan Be,da Nyata Jujur ialah : (Lampi ran : 13 ). 

Yang mempunyai efek relatifsama dengan kontrol positifyaitu yang mempunyai 

selisih harga yang lebih k ecil daripada harga BNJ (mempunyai day a hambat 

seperti kontrol positit) adalah : 

Isolat I dengan kadar 2: 1 00 ~Lg/mL 

lsolat ll dengan kadar 2:: 12,5~tg/mL 

Isolat III dengan kadar 2 25 ~lg/mL 
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa yang relatif potensial ialah : Isolat II dan isolat 

III, sedangkan isolat I tidak potensial sebagai penghambat pettumbuhan P.faldparum 

in vitro . 

5.1.8. Hmiil pcngulkunm spcl<ln>skopi scnyawa al<tif tcdaadap 

P. falciparmm in vit•·o. 

Terhadap kedua isolat ya..ng potensial menghambat pertumbuhan P. falciparum in vitro 

dilakukan pengukuran kromatografi dan spektroskopi untuk mengetahui kemurnian 

dan strukturnya. Kroma1ografi dan spektroskopi yang dilakukan adalah Kromatografi 

Cair Kine1ja Tinggi (KiCKT), spektroskopi ultra violet (UV), spektroskopi infra 
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merah (lR), spektroskopi Resonansi Magnet lnti (RMl) proton dan karbon, 

speh.-trometri massa (MS). 

5.1.8.1. Hasil pcngukuran KCKT. (Lampiran 14) 

Basil penguh.-uran KCKT isolat Il dan isolatllllcrtcra pada Tabcl : 5. 17 . 

Tabcl: 5.17 

Basil kromatografi dengan KCKT dari isolat 11 dan isolat 111 

lsolat Waktu retensi ( RT) Gambaran lJV 
(menit) (A. max. ,nm). 

n·> 8,55 217; 321. 
u··> 16,53 217,321. 
rn·> 7,38 207: 230: 260: 295 ; 205 
rn··> 12,46 207; 230; 260; 295 ; 205 

Keterangan: 
Alat KCKT : .HPLC Hewlett Packard series 1050 
*) Kondisi : Kolom : RP-18; eluen : asetonitril, 16 menit 

**) Kondisi: Kolom RP-18; eluen: metanol, 20 menit. 

5.1.8.2. Hasil spckti·osliopi dari isolat ll: (Lampiran: 15,16, 17, 18, 19) 

5.1.8.2.1. Spcktrum Ultra violet. (Alat : Shimadzu UV-160) 

Hasil analisis dengan spektrofotomctcr Ultra violet mcnggunakan pdarut McOII 

diperoleh data serapan maksimum (A. max.) pada 216,8 dan 322 nm. 

5.1.8.2.2. Spcktrum Inframcrah. (Alat : Shimadzu IR-408) 

Analisis dengan spektrofotometer infra merah menggunakan lempeng Kl3r 

diperkirakan bahwa isolat III mempunyai gugus fungsi : lakton (serapan pada panjang 

gelombang 1710 cm-1
) ; senyawa a,f3, karbonil tak jenuh (serapan pada pan_iang 
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gelombang 1610 em·\ inti benzena (aromatik) .(serapan pada panjang gelombang 

1500-1610 cm-1
); -CH3; = CH2,; =CH (serapan pada panjang gelombang 1470 crn-1

) ; 

eter: = C - 0 - C = (serapan pada panjang gelombang 1120 cm-1
) (Williams & Fleming, 

1980). 

5.1.8.2.3. Spcktrum RMI proton dan li.arbon 

Hasil analisis dengan RMI proton dan karbon , DEPT 1H-1H cosy, 1H- 13C cosy, 

tertera pada Tabel: 5.18 

Tabel : 5.18. 
Hasil pengamatan spektrum 1H-RMI (500 Mhz.dalam CDC13, 26.0 C/ 299.1 K) 
dan spektrum 13C-RMI (125 Mhz dalam CDC13, 26.0 C/ 299.1 K) dari isolat II. 

Spektrum 1H-RMI Spektrum 13C-RTvll 1H- 1H cosy 

Nomor 8 (ppm)*) 8 (ppm) DEPT**) 
atom 
2 - 162,8 c -

3 6,213 (1H,d,J=9Hz) 112,9 CH H-4 

4 7,614 (1H,d,J=9 Hz) 143,4 CH H-3 

5 7,344 (IH,d,J=8,5 Hz) 128,7 CH H-6 

6 6,810 (lH,dd, 1=8,5 112,5 CH H-5, H-8 

Hz; 2,5 Hz) 

7 - 161,2 c -

8 6,771 (1H,d,J=2 Hz) 100,8 CH H-6 

9 - 155,8 c -

10 - 112,5 c -

11 3,840 (3H,s) 55,68 CH3 -

Keterangan : 
*) 8= gcseran kintia rclatif tcrhadap TMS (tetramcti1si1an) 
**) DEPT = Distortionless Enhancement by Polarization Transfer 

s = singlet ; d = doublet. 

1H -13C cosy 

-

C-3 

C-4 

C-5 

C-6 

-

C-8 

-

-

-
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5.1.8.2.4. Spcktnuu massa 

Analisis dengan menggunakan GCMS dibandingkan dengan senyawa dalam "Wiley 

library" diakses dari alat yang sama. Dari "Wiley library" senyawa dengan B.M. sama 

dcngan isolal II dcngan '·'·quality" lcrlinggi ( <JX) adalah scnyawa -;- mdobi ·211-1-

benzopiran-2-on . 

Perbandingan kedua spektrum mas.sa tertcra pada Tabel : 5.19 bcrikut 

Tabel : 5.19 
Spektrwu massa dari isolat II dibandi.ngkan dengan spektrwn massa dan 

7 meloksi -2H-l-benzopiran-2-on ( = herniarin) (Wiley Library) *) 

. lsol~rsolat II lsolat jj 7 metoksi-
2H-1-
benzopiran-
2-on --- -......--. ......._.,.,. ___________ ...,_., ____ ..-. ....................... ,. .... _ _..,_ ... _, 

m/z ion positif intensitas m/z 
relatif -------- ---------

176 M 100% 176 
149 (M:-27) 8,96% 149 
148 (M- 28) 77,61% 148 
133 (M- 43) 100% 1"'"' .).) 

105 (M- 71) 10,45% 105 
89 (M- 87) 13,43% 89 
77 (l\11- 99) 25,27% 77 
63 (M-113) 22,39% 63 
51 (M- 125) 38 ,81% 51 

···-------------·--- ----·-------- ----------- --- ------------------------------------------------------------

Keterangan : 

7 metoksi-
2H-1-

benzopiran benzopiran 
-2-on -2-on __________ ................. _ .. ~ .. -........................... -.., ............. . 
ion positif intensitas 

relatif ----- - -- --- - · 
M 77,6% 
(M-27) 7,46% 
(M- 28) 68 ,66% 
(M- 43) 100% 
(M- 71) 8,96% 
(M- 87) 8,96% 
(M- 99) 13,43% 
(M- 11.3) 17,91% 
(M- 125) 70,90% 

--------- -------------·-- ·--- - --·-···-·--·--·· ·· --· 

'') Wiley Library diakses dari alat GC-IRD-MS HP bersamaan dengan pengukuran GC- MS 
dari isolat 11 ( Kondisi GCMS : Kolom : HP-5 ( 5% difenil, 95% d.i.metil polisiloksa.n); ukuran 
: 28.00 m x 0.250 nun; Helium 120 ° C; Tekanan: 10.8 p; Aliran : l.OO mL/meuit; 
Velocity: 38 .7 cm/menit) 
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5.1.8.3. Hasil spel\.troskopi isolat IIT : (Lamp iran : 15,17, 20, 21 ). 

5.1.8.3.1. Spektrum Ultra violet (alat : Shimadzu UV-160) 

~ l 

Hasil analisis dengan spektrofotometer Ultra violet menggunakan pelarut MeOH 

diperoleh data serapan maksimum (A. max.) pada 207,2; 234,0; 294,0 dan 345,6 nm. 

5.1.8.3.2. Spcklmm lnfa·amcrah(alat : ShimadL.u lR-408) 

Analisis dengan spektrofotometer infra merah menggunakan lempeng KBr 

diperkirakan bahwa isolat II mempunyai gugus fungsi : lakton ( -0-C=O) ( serapan 

maksimum 1710 cm.1
); senyawa a,P, karbonil tak jenuh (serapan maksimum 1630 

cm-1
) inti benzena (aromatik) (serapan maksimum 1500-1610 cm.1

); -Cth. =CH2, -CH 

(serapan maksimum 1470 cm-1
) (Williams & Fleming, 1980) 

5.1.8.3.3. Spektrum RMI proton dan karbon Hasil analisis dengan RMI proton 

dan karbon, DEPT, 1H-1H cosy, 1 H- 1 ~C cosy, tertera pada Tabel: 5.20. 
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Tabel : 5.20 
Hasil pengamatan spektrum 1H-RM1 (500 i\IU1z.dalam DMS-<4, 40 .0 C/ 313 . 1 

K) dan spektrum 13C-RMI (125 Mhz DMS0-<4, 40 .0 C/ 313 .1 K) dari isolat IlL 

J . J' 
H- ,C cosy 

Nom or 
alo111 

-·---··-··············-···-······-····· ···-----······--···1··········· ·············-·- ·················-········ .... ·-· ············-··········· ... 
8 (ppm) *) 8 DEPT**) 

. .. (ppm) 
2 160,13 c 

3 6,29 (I H,d,J=9,5 Hz) 112,5 CH H-4 

4 7,90 (1 H,d,J=9,5 Hz) 144,23 CH H-3 

5 7,19 (lH,s) 105,3 CH 

6 150,8 c 

7 150,6 c 

8 7,06 (1H,s) 97,8 CH 

9 144,3 c 

10 112,4 c 

11 6,148 (2H,s) 102,3 CHz 

Keterangan : 

*) 8 = geseran kinua relatif terhadap TMS (tetrametilsilan) 
**)DEPT= Distmtionlcss Enhancement by Polarization Transfer 

5.1.8.3.4. Spcktmm massa 

C-3 

C-4 

Analisis dengan menggunakan GCMS diperoleh hasil :;ebagai berik.ut: 

m/z (% intensitas relati:l:) : 190 (100%); 162 (64,18%); 132 (1,49%); 106 (2,99~o); 

104 (7,46%); 76(23,88%); 69(10,45%); 53(17,91%); 51,23(885%). 
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( Kondisi GCMS: Kolom : 1-IP-5 (5% difenil, 95% dimetilpolisiloksan) uk.-uran :28.00 

m x 0.250 mm.; Helium 120 o C; 10.8 psi ; Aliran : 1.00 mL/menil ; Velocity: JS.7 

cm/menit. 

Dari "Wiley library" scnyawa Jcngan ll .M . sama Jcngan isolal Ill ilanya mcmpuny<.Li 

" quality" tertinggi = 83. 
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